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KEANEKARAGAMAN MAKROINVERTEBRATA PADA EKOSISTEM
MANGROVE DI DUSUNBAROS KABUPATEN BANTUL

Oleh:

Palupi Nugraheni Widyaningrum
NIM : 31101218

ABSTRAK

Kawasan mangrove Dusun Baros di Kabupaten Bantul terletak diantara
Pantai Depok dan Pantai Samas Yogyakarta. Dahulu sebelum ditanami tanaman
mangrove, kawasan ini sering mengalami banjir. Pada tahun 2003 pemuda Dusun
Baros yang tergabung dalam KP2B dibantu oleh LSM Relung dan beberapa pihak
mulai menanami kawasan tersebut hingga menjadi hutan mangrove seperti saat
ini. Kawasan hutan mangrove buatan ini kemudian tumbuh dan meluas seiring
berjalannya waktu dan menjadi habitat bagi berbagai satwa seperti burung, ular,
ikan, udang, hingga makroinvertebrata. Ekosistem mangrove memiliki beberapa
fungsi diantaranya fungsi, sosial ekonomi dan budaya yang meliputi
pemanfaatannya sebagai kayu bangunan, kayu bakar, bahan obat, areal
konservasi, pendidikan, ecotourism, tempat remediasi bahan pencemar, menjaga
stabilitas pantai dari abrasidan gelombang badai, menjadi tempat bersarang,
pemijahan dan pembesaran berbagai jenis ikan, udang, kerang, burung dan fauna
lain, serta pembentuk daratan. Salah satu contoh organisme yang hidup di
kawasan mangrove adalah  makroinvertebrata.  Kehadiran  komunitas
makroinvertebrata di ekosistem mangrove tentu memiliki peranan yang tidak
kecil, terutama perannya di dalam sistem rantai makanan. Tentu sangat menarik
untuk mempelajari keanekaragaman makroinvertebrata yang terdapat di ekosistem
mangrove Baros, oleh sebab itu diperlukan penelitian mengenai keanekaragaman
makroinvertebrata di dalamnya.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari —Mei 2014. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi. Tahap pertama yaitu
penentuan lokasi dan tahap kedua yaitu identifikasi sampel makroinvertebrata.
Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis
kualitatif menggunakan analisis deskriptif. Analisis kuantitatif menggunakan
indeks- indeks ekologi, ANOVA, t-test, dan analisis korelasi.

Kelas yang mendominasi pada semua transek penelitian adalah kelas
Gastropoda, dengan spesies yang mendominasi yaitu Melania testudinaria.
Keanekaragaman makroinvertebrata pada ekosistem mangrove Baros masuk
dalam kriteria sedang. Substrat merupakan faktor penentu yang membuat
keanekaragaman makroinvertebrata di ekosistem mangrove Baros berbeda-beda
nilainya. Ekosistem mangrove Baros sedang mengalami suksesi dilihat dari
perubahan-perubahan yang terjadi di dalam ekosistem meliputi perubahan
parameter abiotik dan parameter biotiknya.



THE DIVERSITY OF MACROINVERTEBRATES IN MANGROVE
ECOSYSTEM IN BAROS VILLAGE BANTUL REGENCY

By:

Palupi Nugraheni Widyaningrum
NIM: 31101218

ABSTRACT

Baros mangrove areas in Bantul is located between the Depok beach and
Samas Beach Yogyakarta. Before planting mangrove trees, the area is often
flooded. In 2003, young people Baros joined in KP2B assisted by NGOs and
some parties have begun to cultivate the area of mangrove forest to be like this
time. Artificial mangrove forest area is then grown and expanded over time and
become a habitat for a variety of wildlife such as birds, snakes, fish, shrimp, until
macroinvertebrates. Mangrove ecosystem has several functions including
functions, socio-economic and cultural which include utilization as timber,
firewood, medicinal materials, areas of conservation, education, ecotourism,
where remediation of pollutants, maintain the stability of coastal storm surge
abrasidan, be nesting, spawning and enlargement of various types of fish, shrimp,
shellfish, birds and other fauna, as well as forming the mainland. One example of
organisms that live in the mangrove areas are macroinvertebrates. The presence of
macroinvertebrate communities in the mangrove ecosystem would have a small
role, especially its role in the food chain system. Certainly very interesting to
study the diversity of macroinvertebrates found in mangrove ecosystems Baros,
therefore, necessary research on macroinvertebrate diversity in it.

The method used in this study is a observation method. Qualitative
analysis using descriptive analysis. Quantitative analysis using ecological indices,
ANOVA, t-test, and correlation analysis.

Class that predominate in all transect study is the class Gastropoda, the
dominating species is Melania testudinaria. Macroinvertebrate diversity in
mangrove ecosystems in Baros is belong to medium category. The substrate is the
key factor that makes the diversity of macroinvertebrates in the mangrove
ecosystem Baros vary in value. Baros mangrove ecosystem is undergoing a
succession of views of the changes that occur in the ecosystem include abiotic
parameters and biotic parameters.

Xi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hutan mangrove secara global banyak ditemukan di hutan tropis, termasuk
ditemukan di Indonesia. Ekosistem mangrove, baik struktur dan fungsi tergantung
pada faktor lingkungan seperti iklim, pasang surut air, gelombang dan arus,
salinitas, oksigen terlarut, substrat dan nutrisi. Ekositem mangrove merupakan
ekosistem hutan yang toleran terhadap kadar garam.Ekosistem mangrove
merupakan vegetasi pantai yang memiliki karakteristik spesifik, yang
memungkinkan mereka untuk bertahan hidup pada lingkungan laut dan
lingkungan terestrial. Mangrove memiliki mekanisme adaptasi biologis untuk
beradaptasi dengan fluktuasi harian dari lingkungan, seperti suhu, salinitas dan
periode genangan.

Indonesia memiliki kawasan mangrove terbesar di dunia, disusul Brazil,
Australia, dan Nigeria. Secara global, mangrove memiliki ancaman yang
disebabkan oleh degradasi lahan akibat pemanfaatan kawasan mangrove sebagai
areal pertambakan, pemanfaatan kayu untuk bahan baku kayu bakar dan kayu
arang, dan pertambahan penduduk yang memaksa pertambahan pemukiman dan
jalan yang berakibat rusaknya habiat alami mangrove. Hutan mangrove di Pulau
Jawa mengalami penyusutan hingga tahun 2000-an. Penyusutan hutan mangrove

terbesar terjadi di Jawa Timur dimana dari luasan 57.500 ha kini hanya tersisa 500



ha, sedangkan di Jawa Barat dari luasan 66.500 ha kini hanya tersisa kurang dari
5.000 ha, dan di Jawa Tengah dari 46.500 kini hanya tersisa 13.577 ha.

Kawasan mangrove Dusun Baros di Kabupaten Bantul terletak diantara
Pantai Depok dan Pantai Samas. Kawasan mangrove Baros terletak di muara
Sungai Opak yang merupakan salah satu sungai di Yogyakarta, mempunyai hulu
di Merapi dan juga melintasi kawasan karst Gunung Sewu (Sungai Oyo), sehingga
material yang terbawa oleh sungai ini adalah campuran antara pasir vulkanik dan
tanah liat. Dahulu sebelum ditanami tanaman mangrove, kawasan ini sering
mengalami banjir. Terlebih disekitar muara, di tempat yang lebih tinggi terdapat
persawahan warga. Pada waktu pasang menjelang, terutama saat pasang besar
atau pasang saat bulan purnama, banjir tidak dapat dihindari. Sawah-sawah warga
banyak tergenang air dan menjadi rusak hingga menyebabkan gagal panen.
Melihat kondisi ini, pada tahun 2003 pemuda Dusun Baros yang tergabung dalam
KP2B dibantu oleh LSM Relung dan beberapa pihak mulai menanami kawasan
tersebut dengan berbagai macam mangrove hingga menjadi hutan mangrove
seperti saat ini. Kawasan hutan mangrove buatan ini kemudian tumbuh dan
meluas seiring berjalannya waktu dan menjadi habitat bagi berbagai satwa seperti
burung, ular, ikan, udang, hingga makroinvertebrata meliputi kepiting,
gastropoda, dan bivalvia. Kawasan hutan mangrove ini tidak lepas dari berbagai
ancaman, meliputi pasang atau banjir yang dapat secara tiba-tiba merendam
ekosistem hutan mangrove Baros ini, selain itu juga kondisi substrat dan
lingkungan yang kurang cocok menyebabkan pertumbuhan mangrove di

ekosistem mangrove Baros belum optimal.



Ekosistem mangrove memiliki beberapa fungsi diantaranya fungsi, sosial
ekonomi dan budaya, serta fungsi ekologi. Fungsi sosial-ekonomi dari ekosistem
mangrove meliputi pemanfaatannya sebagai kayu bangunan, kayu bakar, kayu
lapis, bubur kertas, kayu untuk mebel, kerajinan tangan, hingga bahan obat.
Fungsi sosial budaya yaitu sebagai areal konservasi, pendidikan, dan ecotourism.
Fungsi ekologi ekosistem mangrove meliputi tempat remediasi bahan pencemar,
menjaga stabilitas pantai dari abrasi, intrusi air laut, dan gelombang badai,
menjadi tempat bersarang, pemijahan dan pembesaran berbagai jenis ikan, udang,
kerang, burung dan fauna lain, serta pembentuk daratan. Selain itu, ekosistem
mangrove berperan juga menghasilkan energi bagi organisme yang hidup di
sekitarnya.

Salah satu contoh organisme yang hidup di kawasan mangrove adalah
makroinvertebrata. Makroinvertebrata disini merupakan makroinvertebrata
infauna dan makroinvertebrata epifauna di ekosistem mangrove. Kehadiran
komunitas makroinvertebrata di ekosistem mangrove tentu memiliki peranan yang
tidak kecil, terutama perannya di dalam sistem rantai makanan. Makroinvertebrata
yang hidup atau tinggal di dalam substrat memproduksi larva yang medukung
populasi ikan dan menjaga keseimbangan ekosistem dengan membuat lubang,
sehingga air dan wudara dapat masuk ke dalam tanah. Kehidupan
makroinvertebarata ini dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sekitarnya seperti
salinitas, suhu, kandungan bahan organik, dan jenis substratnya. Variasi kondisi
lingkungan menyebabkan perbedaan cara hidup dan pola penyebaran serta

keanekaragaman dari makroinvertebrata.



Tentu sangat menarik untuk mempelajari  keanekaragaman fauna
khususnya makroinvertebrata yang terdapat di kawasan hutan mangrove Baros,
oleh sebab itu diperlukan penelitian mengenai keanekaragaman makroinvertebrata
di dalamnya. Penelitian juga dilakukan untuk mengetahui kondisi lingkungan
kawasan mangrove Baros dan pengaruh atau Kkorelasinya terhadap

keanekaragaman makroinvertebrata di kawasan hutan mangrove Baros ini.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana keanekaragaman jenis makroinvertebrata (infauna dan epifauna)
pada ekosistem hutan mangrove Baros Kabupaten Bantul?

2. Apakah terdapat hubungan antara faktor lingkungan terukur dengan
keanekaragaman makroinvertebrata (infauna dan epifauna) pada ekosistem

mangrove di Baros Kabupaten Bantul?

C. Tujuan

1.  Mempelajari keanekaragaman jenis makroinvertebrata (infauna dan epifauna)
pada ekosistem hutan mangrove Baros Kabupaten Bantul.

2. Mengetahui hubungan antara faktor lingkungan terukur dengan
keanekaragaman makroinvertebrata (infauna dan epifauna) pada ekosistem

mangrove di Baros Kabupaten Bantul.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Keanekaragaman jenis makroinvertebrata ekosistem mangrove di Baros
Kabupaten Bantul termasuk dalam kategori sedang, dengan nilai indeks
keanekaragaman transek 1 yaitu 1,86; transek 2 yaitu 1,15; dan transek 3
yaitu 1,75.

2.  Kelas yang mendominasi dari keseluruhan transek adalah kelas
gastropoda dengan spesies yang mendominasi adalah Melania
testudinaria.

3. Hasil analisis korelasi menyatakan bahwa hubungan antara parameter
abiotik dengan parameter biotik tidak signifikan. Substrat lebih
berpengaruh terhadap keanekaragaman makroinvertebrata di ekosistem
Mangrove Baros dibandingkan dengan parameter abiotik lainnya.

4. Ekosistem mangrove Baros sedang berkembang dan mengalami suksesi

ekositem.

SARAN

Pengukuran  parameter yang  mempengaruhi  keanekaragaman
makroinvertebrata masih harus ditambah mengingat keterbatasan biaya

dan waktu untuk penelitian mendatang.
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